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KATA PENGANTAR 

 

  

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT karena atas 

rahmat dan hidayah-NYA buku Panduan Teknis Penulisan Proposal 

dan Skripsi Mahasiswa Strata Satu (S-1) Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Nasional (FISIP UNAS) dapat terselesaikan 

dengan baik.  

Buku panduan ini diterbitkan dengan tujuan untuk 

memperbaiki dan melengkapi edisi sebelumnya. Buku panduan ini 

memuat petunjuk teknis penulisan proposal dan skripsi di lingkungan 

FISIP UNAS, terutama bagi mahasiswa yang sedang menyusun 

skripsi, serta bagi dosen pembimbing skripsi. 

Buku panduan ini memuat antara lain prosedur dan syarat-

syarat ujian proposal dan skripsi, teknis penulisan dan bimbingan 

skripsi, serta penjelasan tentang ketentuan kode etik dalam penulisan 

karya ilmiah. Oleh karena itu buku panduan ini menjadi pedoman 

dasar dalam proses penulisan karya ilmiah di lingkungan FISIP 

UNAS, dengan tetap memperhatikan setiap perkembangan dan 

kemajuan ilmu pengetahuan.  

Terimakasih yang tulus dan penghargaan yang tinggi kami 

sampaikan kepada tim penyusun serta semua pihak yang telah 

membantu hingga terbitnya buku panduan ini. Akhirnya, menyadari 

masih adanya kemungkinan kekurangan dalam penulisan buku ini, 

kiranya saran dan kritik dari semua pihak kami nantikan. Semoga 

Tuhan Yang Maha Esa selalu memberikan petunjuk dan 

perlindungan-Nya kepada kita. Aamiin. 

 

 

Jakarta, Desember 2022 

 

       

        Dekan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Penyusunan Panduan Skripsi 

Skripsi merupakan karya ilmiah yang ditulis mahasiswa sebagai 

tugas akhir untuk memperoleh gelar kesarjanaan pada program studi 

yang ditempuh. Skripsi menunjukkan kemampuan komprehensif 

mahasiswa dalam menyusun gagasan secara sistematis, logis, kritis, 

koheran dengan mengikuti kaidah ilmiah dan kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. Sebagai sebuah karya ilmiah, maka skripsi harus 

dibuat sesuai dengan sistematika formal yang berlaku, teknis penulisan 

yang baku dan sesuai metode berpikir ilmiah serta mengikuti etika 

ilmiah (akademik) termasuk nilai-nilai yang menunjung tinggi pada 

prinsip kejujuran. Sebagai sebuah karya ilmiah, skripsi juga harus dapat 

dipertanggung-jawabkan kualitas dan orisinalitasnya. Kualitas skripsi 

ditentukan secara substansi, sisi sistematika dan tata cara (teknik) 

penulisannya. 

Pada tahap pelaksanaannya seringkali mahasiswa menemui 

kesulitan atau kendala dalam proses penulisannya. Dosen pembimbing 

dengan berbagai pengalaman dan latar belakang keilmuannya juga 

seringkali memiliki acuan yang berbeda dalam proses bimbingan 

penulisan skripsi. Kendala dan kondisi yang demikian membuat format 

skripsi seringkali tidak standar. Hal ini menimbulkan kebingungan baik 

bagi mahasiswa, pembimbing maupun penguji skripsi. Dalam kaitan 

dengan kondisi di atas maka muncul kebutuhan untuk menyusun sebuah 

panduan teknis penulisan proposal dan skripsi untuk FISIP-UNAS. 

Panduan teknis ini merupakan acuan yang wajib diikuti oleh 

mahasiswa maupun pembimbing skripsi. Bagi mahasiswa, panduan 

teknis ini diharapkan dapat memandu mahasiswa dalam proses dan 

tahapan pengajuan proposal penelitian, penulisan skripsi, dan ujian 

skripsi, dengan seluruh ketentuan persyaratan akademik maupun 

administrasi yang harus dipenuhi. Sedangkan bagi dosen pembimbing, 

panduan teknis ini diharapkan menjadi acuan untuk melakukan proses 
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dan tahapan bimbingan skripsi, ujian proposal dan ujian skripsi 

sehingga dapat menghasilkan skripsi dengan standar kualitas keilmuan 

dan administrasi yang telah ditetapkan oleh FISIP-Universitas 

Nasional. 

Panduan teknis ini dibagi dalam lima bagian. Pada bagian 

pertama berisi latar belakang penyusunan panduan skripsi, dasar hukum 

dan pengertian skripsi, prinsip umum etika ilmiah, kode etik pada 

perencanaan, pelaksanaan, dan diseminasi penelitian, serta plagiarisme. 

Pada bagian kedua, dijelaskan tentang pembimbing skripsi, ketentuan 

penunjukan pembimbing skripsi, pergantian pembimbing skripsi, serta 

proses bimbingan skripsi. 

Pada bagian ketiga berisi tentang penyelenggaraan ujian karya 

ilmiah antara lain, ujian proposal skripsi, dan ujian skripsi. Pada bagian 

keempat dijelaskan sistematika penulisan karya ilmiah antara lain, 

sistematika penulisan proposal skripsi, dan sistematika penulisan 

skripsi. 

Bagian kelima merupakan bagian terakhir yang menjelaskan 

tentang teknis penulisan skripsi antara lain, bahan dan ukuran, 

pengetikan, penomoran, tabel dan gambar, bahasa, teknik, pengutipan, 

penulisan daftar pustaka, serta proses publikasi. Panduan teknis ini juga 

berisi lampiran-lampiran untuk melengkapi proses penyusunan skripsi. 

 

1.2 Dasar Hukum dan Pengertian Skripsi 

Skripsi merupakan Tugas Akhir mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Nasional yang disusun berdasarkan Surat 

Keputusan Rektor Universitas Nasional Nomor 127 Tahun 2013 

tentang Sistem Penyelenggaraan Pendidikan Program Sarjana dan 

Diploma Universitas Nasional dan Surat Keputusan Dekan Nomor 

27/D/XII/2019 tentang Pedoman Teknis Penulisan Proposal dan 

Skripsi. 

Skripsi adalah karya ilmiah sebagai hasil pemahaman 

mahasiswa terhadap realitas sosial yang ditelitinya, yang disusun 

menurut kaidah keilmuan, memenuhi etika ilmiah dan ditulis 

berdasarkan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar, di bawah 
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pengawasan atau pengarahan dosen pembimbing yang ditunjuk dan 

memenuhi kriteria-kriteria kompetisi keilmuan yang telah ditetapkan. 

Skripsi dibuat sebagai salah satu persyaratan wajib yang harus dipenuhi 

mahasiswa untuk dapat dinyatakan lulus menyelesaikan tugas 

belajarnya dalam suatu program studi yang diikutinya. 

Hasil skripsi diharapkan memenuhi kriteria untuk dapat ditulis 

dan diterbitkan pada jurnal nasional yang terakreditasi sesuai dengan 

Surat Edaran Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor 

152/E/T/2012 perihal Publikasi Karya Ilmiah, dan Undang-Undang 

Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, Bab V Pasal 42. 

 

1.3 Tujuan Penyusunan Panduan Skripsi 

Buku Pedoman Penulisan Skripsi harus dimiliki oleh mahasiswa 

yang akan menulis skripsi dan dosen (penasihat akademik, pembimbing 

maupun penguji) sebagai pedoman dalam membimbing, menelaah dan 

menilai karya skripsi. Buku panduan secara khusus bertujuan: 

a) Memandu mahasiswa dalam proses penulisan skripsi yang 

memenuhi persyaratan administratif dan standar penulisan ilmiah; 

b) Menjamin keseragaman format penulisan skripsi; dan 

c) Menjaga dan memastikan penelitian yang dilakukan memenuhi 

kaidah-kaidah penulisan karya ilmiah dan etika ilmiah yang 

berlaku. 
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BAB II 

KODE ETIK SKRIPSI 

 

 

2.1 Kode Etik pada Perencanaan dan Pelaksanaan Skripsi  

Kegiatan penelitian, dalam hal ini termasuk kegiatan penulisan 

skripsi merupakan sebuah proses yang terdiri dari beberapa tahapan 

yaitu : penggalian ide dalam rangka perumusan topik penelitian, 

perumusan masalah, penelusuran informasi dan referensi, penyusunan 

proposal kerja, pelaksanaan penelitian, analisis hasil serta penulisan dan 

publikasi ilmiah. Dalam melakukan keseluruhan rangkaian tahapan 

tersebut, seorang peneliti terikat dengan kode etik yang tertulis 

khususnya, dan tidak tertulis pada umumnya. Kode etik ini merupakan 

sebuah acuan yang mengikat peneliti untuk selalu menjunjung nilai-

nilai kejujuran, ketelitian, keterbukaan, penghargaan, tanggung jawab 

sosial, saling menghormati, serta hormat terhadap subyek penelitian 

dalam keseluruhan tahapan penelitian. 

Secara sederhana, etika penelitian diartikan sebagai sekumpulan 

prinsip-prinsip nilai moral yang dapat membedakan nilai-nilai yang 

baik dan buruk. Etika penelitian berbasis pada nilai-nilai kebenaran. 

Dengan kata lain bahwa kode etik penelitian adalah nilai-nilai dasar 

bagi penilaian apakah tindakan seorang peneliti dengan keseluruhan 

hasilnya dapat dinilai secara benar atau tidak. Nilai-nilai kebenaran 

dalam penelitian sangat penting sehingga terdapat beberapa 

kesepakatan etika penelitian secara umum, etika penelitian khusus 

untuk profesi-profesi tertentu, dan etika penelitian pada institusi-

institusi tertentu termasuk universitas. Nilai-nilai kebenaran terangkum 

dalam metode ilmiah. Dengan demikian sebuah penelitian harus selalu 

menerapkan dan menjunjung tinggi metode ilmiah (scientific method). 

Ketika seorang peneliti melakukan pelanggaran etika dan 

kemudian diketahui oleh khalayak maka penelitian akan dikenakan 

sanksi sebagai konsekuensi pelanggaran yang dilakukan. Sanksi dapat 

bersifat personal dan institusional, tergantung dari jenis pelanggaran 

etika yang dilakukan. Peneliti harus bertanggungjawab atas sanksi dan 
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hukuman yang mungkin dapat diperoleh (dalam peraturan 

Kemeristedikti tentang pencabutan gelar dan sanksi hukum lainnya)1 

Perencanaan dan pelaksanaan penelitian dalam rangka 

penyusunan skripsi, perlu diperhatikan beberapa hal dasar yaitu: 

a) Memastikan bahwa ide atau gagasan penelitian bukan milik/karya 

orang lain. Jika ide, gagasan atau topik penelitian diambil 

terinspirasi oleh gagasan atau diskusi orang, hasil penelitian orang 

lain, diadaptasi atau dimodifikasi dari hasil penelitian orang lain 

maka penelitian harus secara eksplisit mencantukan hal tersebut. 

Pencantuman hal ini dapat ditempatkan pada bagian 

acknowledgment2 di dalam pengantar; 

b) Dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian, peneliti harus 

menekan sekecil mungkin peluang hasil penelitian yang 

misleading3 (menyesatkan); 

c) Peneliti harus melindungi hak dan kesejahteraan 

partisipan/subyek penelitian dan pihak-pihak lain yang terlibat 

dan membantu penelitian yang dilakukan; 

d) Peneliti tidak boleh mendukung kegiatan yang sedang berjalan di 

tingkat masyarakat atau kelompok dimana penelitian sedang atau 

akan dilakukan; dan 

e) Dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian, peneliti harus 

memperhatikan kode etik ilmiah. 

 

2.2 Penulisan dan Publikasi Hasil Penelitian 

Dalam tahapan penulisan dan publikasi hasil penelitian, perlu 

diperhatikan prinsip-prinsip dasar yaitu: 

a) Peneliti berkewajiban untuk menyampaikan hasil penelitiannya 

melalui sidang skripsi; 

 
1    Permenristekdikti Nomor 59 Tahun 2018 
2  Artikel jurnal ilmiah adalah artikel yang disusun guna memberikan kontribusi 

terhadap teori atau penerarapan ilmu terima kasih dibuat secara ringkas, sehingga 
acknowlegdment sebagai ungkapan rasa terima kasih penulis kepada pihak-pihak 
yang telah membantu dalam penelitian.  

3  Kata yang memiliki makna petunjuk pemikiran/pendapat yang menyesatkan. 
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b) Peneliti tidak boleh “mengarang” (fabricate), memalsukan 

(falsify) hasil penelitian dalam laporan atau hasil penelitiannya; 

c) Dalam mempresentasikan hasil penelitiannya, peneliti harus 

menyampaikan secara komprehensif dan relevan dengan topik 

penelitian serta mengungkapkan asumsi, teori, metode, 

pengukuran, dan kerangka penelitian yang mendasari dari temuan 

dan interpretasi dari hasil temuannya; dan 

d) Peneliti harus melindungi data pribadi informan atau subyek 

penelitian. Peneliti dapat mencantumkan inisial dari informan atau 

subyek penelitian. 

Adapun pada tahapan proses publikasi hasil penelitian, perlu 

memperhatikan beberapa hal dasar, yaitu: 

a) Peneliti memiliki tanggung jawab ilmiah dan hak penulisan 

(authorship) yang mengacu pada kontribusi dan keterlibatan 

peneliti; dan 

b) Peneliti tidak boleh melakukan duplikasi hasil penelitian yang 

telah dipublikasi atau sedang dalam proses publikasi. 

 

2.3 Plagiarisme 

Plagiarisme secara sederhana diartikan sebagai tindakan/ 

perbuatan yang mengambil, menyalin, menduplikasi, dan sebagainya, 

karya orang lain dan menjadikannya sebagai karya sendiri tanpa 

sepengetahuan atau izin pemilik karya. Tindakan plagiarisme dapat 

dilakukan pada setiap tahapan kegiatan mulai dari tahap perumusan 

gagasan, rancangan disain penelitian, maupun penulisan atau publikasi.  

Tindakan ini dalam kegiatan akademik dikategorikan sebagai 

pelanggaran kode etik. Sanksi atas tindakan plagiarisme diatur dalam 

UU No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan UU No. 

12/2012 tentang Pendidikan Tinggi pasal 28 ayat (5) yang mengatur 

atas tindakan plagiarisme sebagai berikut: 
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a) Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk 

memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti 

merupakan jiplakan dicabut gelarnya.4  

b) Gelar akademik, gelar vokasi, atau gelar profesi dinyatakan tidak 

sah dan dicabut oleh Perguruan Tinggi apabila karya ilmiah yang 

digunakan untuk memperoleh gelar akademik, gelar vokasi, atau 

gelar profesi terbukti merupakan hasil jiplakan atau plagiat.5 

Hukuman di atas merupakan hukuman nyata sebagai sanksi 

yang diterima oleh pelaku plagiarisme berdasarkan norma hukum. 

Padahal tindakan plagiarisme tidak hanya melanggar nilai-nilai hukum, 

melainkan juga nilai sosial masyarakat. Pelaku yang melakukan 

tindakan plagiarisme juga akan mendapatkan hukuman dari lingkungan 

sekitarnya, misalnya dicap negatif (buruk) sebagai penjiplak oleh dosen 

karena hasil karyanya bukan murni buah hasil pemikirannya sendiri.  

Beberapa contoh tindakan yang dikategorikan sebagai 

plagiarisme adalah: 

a) Mengambil sebagian karya orang lain (copy paste) baik berupa 

tulisan/artikel/posting milik orang lain yang diperoleh dari 

internet atau referensi lain tanpa mencantumkan nama pemilik 

karya/penulisnya; 

b) Mengganti nama pemilik karya tulis dengan nama sendiri atau 

nama lain dalam tulisan yang disalin/disitasi; 

c) Menyalin sama persis tulisan orang lain dalam tulisan yang kita 

buat, tanpa ada sedikitpun perbedaan kata; 

d) Menggunakan ide milik orang lain berupa gambar, foto, video, 

grafik, tabel, dan sebagainya tanpa mencantumkan sumber 

aslinya; 

e) Menuliskan hasil penelitian orang lain dengan menggunakan 

kalimat sendiri tanpa mencantumkan sumber atau nama pemilik 

karya/hasil penelitian tersebut; 

 
4 Pasal 25 ayat 2 UU No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
5 Pasal 28 ayat 5 UU No. 12/2012 tentang Pendidikan Tinggi 
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f) Membeli hasil karya orang lain kemudian menyebarluaskan hasil 

karya tersebut atas nama pribadi; dan 

g) Mengubah hasil karya orang lain berupa tulisan tanpa seizin dari 

pemiliknya. 

Untuk menghindari terjadinya plagiarisme perlu diketahui 

beberapa tindakan yang masuk dalam kategori plagiat, adapun ruang 

lingkupnya yaitu: 

a) Menggunakan kalimat, pendapat, gagasan, pandangan atau teori 

orang lain tanpa menyebutkan identitas sumbernya;  

b) Menggunakan fakta (data/informasi) milik orang lain tanpa 

menyebutkan identitas sumbernya;  

c) Mengakui tulisan orang lain sebagai tulisan sendiri, baik secara 

utuh maupun sebagian;   

 

2.4 Penilaian Plagiarisme 

Penilaian plagiarisme dilakukan dengan menggunakan software 

anti plagiasi, dengan persentase kesamaan maksimal 30%, sesuai 

dengan SK Dekan FISIP nomor 18/D/XI/2019.     
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BAB III 

PEMBIMBING SKRIPSI 

 

 

3.1 Kriteria Pembimbing 

Pembimbing adalah dosen tetap UNAS yang menguasai topik 

skripsi yang ditetapkan oleh pihak Program Studi dan bersedia untuk 

bertanggung jawab penuh terhadap proses dan tahapan bimbingan yang 

telah ditetapkan. Ketua Program Studi atau Sekretaris Program Studi 

menetapkan satu dosen pembimbing dengan kriteria yang telah diatur 

dalam Surat Keputusan Rektor Nomor 17 Tahun 2017 tentang 

Peraturan Akademik Di Lingkungan Universitas Dan Akademi-

Akademi Nasional dan Surat Edaran Dekan FISIP Nomor 

10/D/X/2019, yaitu: 

1. Dosen Tetap; 

2. Memiliki pangkat akademik minimal Lektor dengan 

pendidikan Magister, atau Asisten Ahli dengan pendidikan 

Doktor; 

3. Menguasai topik skripsi; 

 

Bagi Pimpinan Fakultas dan Program Studi maupun pakar/ahli yang 

dibuktikan dengan sertifikat kompetensi, diluar dari ketentuan di atas. 

 

3.2 Tugas dan Kewajiban Pembimbing Skripsi  

1. Pembimbing skripsi bertugas mengarahkan dan memberi 

masukan pada mahasiswa bimbingannya mengenai substansi 

dan teknis penulisan skripsi sesuai dengan pedoman teknis 

penulisan proposal dan skripsi. 

2. Pembimbing skripsi wajib memantau dan memotivasi proses 

penulisan skripsi mahasiswa bimbingannya. 

3. Jika terjadi kendala dalam proses bimbingan, pembimbing 

wajib melaporkan kepada Ketua Program Studi atau Sekretaris 

Program Studi agar ditindaklanjuti sesuai aturan yang berlaku. 
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3.3 Ketentuan Penunjukan Pembimbing Skripsi 

a) Penunjukan pembimbing skripsi dilakukan setelah tahapan 

ujian sidang proposal, 

b) Berdasarkan pertimbangan dan penilaian hasil ujian sidang 

proposal, Ketua Program Studi atau Sekretaris Program Studi 

dapat mengusulkan atau mengajukan secara tertulis 

pembimbing skripsi pada Dekan, 

c) Pengajuan pembimbing skripsi ditetapkan oleh Pimpinan 

Program Studi berdasarkan kriteria: 

1. Relevansi keahlian atau peminatan calon Pembimbing 

Skripsi dengan topik skripsi yang diajukan mahasiswa, dan 

2. Beban mengajar dan bimbingan dari calon Pembimbing 

Skripsi. 

d) Setelah seluruh proses dan tahapan yang telah ditentukan, 

Dekan akan mengeluarkan surat penetapan pembimbing 

skripsi, dan 

e) Ketua Program Studi dan / atau dosen Penasehat Akademik 

(PA) berkewajiban untuk memantau proses bimbingan yang 

berlangsung. 

 

3.4 Persyaratan Bimbingan Skripsi 

1. Tercatat sebagai mahasiswa aktif (secara administratif tidak 

dinyatakan cuti), 

2. Mahasiswa telah mengikuti sekurang-kurangnya 120 sks dan 

telah lulus dari kelas seminar sesuai program studinya, 

3. Dinyatakan oleh pembimbing akademik atau Ketua Program 

Studi untuk masuk pada pengambilan skripsi, 

4. Dinyatakan lulus dalam sidang proposal skripsi dan layak untuk 

masuk proses bimbingan, 

5. Mampu memenuhi minimal 8 (delapan) kali pertemuan/ 

bimbingan tatap muka dengan pembimbing, dan 

6. Mampu menjalani proses bimbingan selama 1 (satu semester). 

 

3.5 Proses Bimbingan Skripsi 
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1. Bimbingan skripsi berlangsung dalam bentuk konsultasi antara 

Pembimbing Skripsi dan mahasiswa penulis skripsi yang 

bersangkutan, 

2. Proses konsultasi bimbingan skripsi dilakukan di Kampus Unas 

dan dalam jam kerja dengan memperhatikan kaidah-kaidah 

norma dan etika, 

3. Bimbingan skripsi dilaksanakan sesuai jadwal bimbingan 

skripsi yang telah disepakati bersama oleh mahasiswa dan 

pembimbing skripsi dengan menyertakan formulir bimbingan 

(disediakan oleh fakultas), 

4. Di setiap akhir pertemuan bimbingan, Pembimbing skripsi 

harus mengisi dan memberikan paraf atau tanda tangan pada 

formulir yang telah ditetapkan, dilengkapi dengan catatan-

catatan mengenai masukan untuk merubah, memperbaiki atau 

menyempurnakan skripsi. Formulir tersebut dipegang oleh 

mahasiswa untuk diserahkan kembali kepada Ketua Program 

Studi atau Sekretaris Program Studi sebagai ketentuan 

penyerahan draft skripsi dan ujian skripsi, dan 

 

3.6 Pergantian Pembimbing Skripsi 

1) Pergantian pembimbing skripsi dimungkinkan jika terdapat 

kondisi-kondisi sebagai berikut: 

a. Pembimbing berhalangan tetap karena sakit, tugas akademik, 

dan alasan lain yang dapat diterima oleh pihak Ketua Program 

Studi atau Sekretaris Program Studi, 

b. Terjadi hambatan proses bimbingan yang disebabkan 

ketidakcocokan waktu antara pembimbing skripsi dengan 

mahasiswa bimbingan, dan 

c. Mahasiswa tidak melengkapi syarat administratif 

2) Mekanisme Penggantian Pembimbing Skripsi 

a. Mahasiswa atau pembimbing skripsi mengajukan pergantian 

pembimbing secara tertulis kepada Ketua/ Sekretaris Program 

Studi dengan alasan yang mendasari; 
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b. Ketua Program Studi dapat menerima atau menolak usulan 

mahasiswa atau pembimbing skripsi; 

c. Apabila diterima untuk diganti, maka terlebih dahulu 

mahasiswa harus mengajukan surat permohonan dengan 

persetujuan dari dosen pembimbing sebelumnya; 

d. Atas dasar surat pengajuan bersama mahasiswa dan dosen 

pembimbing sebelumnya, kemudian menetapkan  pengganti 

pembimbing skripsi atas dasar pertimbangan dan keputusan 

akhir dari Dekan dengan tembusan kepada pembimbing 

sebelumnya. 
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BAB IV 

PENYELENGGARAAN UJIAN  

 

 

4.1 Tahap Pra Proposal 

Proposal artinya usulan; mahasiswa menyerahkan naskah berisi 

usulan skripsi. Usulan skripsi berisi rencana lengkap tentang penulisan 

tugas akhir (TA) bagi mahasiswa strata- 1 dan disebut karya demikian 

dengan skripsi atau undergraduate thesis. Jika tesis adalah karya Strata-

2 dan dalam aspek teori dimaksudkan untuk menguji teori (mapan), jika 

disertasi Strata-3 dimaksudkan untuk menghasilkan teori baru, maka 

skripsi mahasiswa strata-1 lebih dimaksudkan sekedar menggunakan 

teori (mapan) yang ada. Artinya digunakan perspektif teori-(used 

theory) tertentu untuk membahas persoalan yang diteliti. 

Proses awal proposal dapat berlangsung selama satu (1) 

semester pada saat mahasiswa mengikuti mata kuliah seminar. 

Mahasiswa peserta kuliah ini didorong untuk senantiasa mempertajam 

pokok bahasan, konsep, teori, metode yang relevan. Dalam minggu-

minggu terakhir perkuliahan, mahasiswa sudah menuliskan (pra) 

proposal, memperbaiki, menyempurnakan, mengoreksi bagian-bagian 

tertentu dalam (pra) proposal. Akhir perkuliahan adalah presentasi pra-

proposal: Dari pengalaman presentasi inilah mahasiswa dapat belajar 

dan mencatat apa saja yang perlu diperkuat, misalnya: 

a. Apakah latar belakangnya cukup menjadi dasar untuk mengangkat 

topik sebagai judul skripsi? 

b. Seberapa kuat penggunaan teori dalam (rencana) penganalisisan 

data? 

c. Maksimalkan metode untuk dimanfaatkan dalam tahap- tahap 

perolehan data dan analisis? 

Bahkan sebelum mengikuti perkuliahan seminar proposal di 

atas, mahasiswa pada awal semester lima (5) sangat direkomendasikan 

mulai melakukan eksplorasi topik apa yang nantinya akan dipilih. Lebih 

dari itu, keterampilan menulis (kata para ahli bahasa; memiliki kaitan 

dengan banyak membaca: menulis dan menulis, membaca dan 
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membaca menjadi kegiatan yang disarankan untuk segera dimulai) 

terutama berlatih menulis artikel ilmiah untuk jurnal ilmiah sehingga 

tahap selanjutnya dapat dimulai mengirim artikel ke jurnal milik 

mahasiswa. 

 

4.2 Proposal Skripsi 

Ujian proposal merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan 

dari proses pengerjaan skripsi. Mahasiswa yang akan mengambil 

skripsi di semester tersebut, secara otomatis harus mengajukan proposal 

dan wajib mengikuti ujiannya. Adapun proses pengajuan proposal 

skripsi sebagai berikut: 

1. Mahasiswa telah mengikuti sekurang-kurangnya 120 sks. Dan 

mencantumkan pengambilan skripsi di dalam KRS; 

2. Mahasiswa telah dinyatakan lulus mengikuti mata kuliah 

metode penelitian maupun mata kuliah seminar, dan telah 

memiliki minimal judul dan permasalahan yang akan diteliti; 

3. Mahasiswa mengisi formulir pengajuan judul dan calon dosen 

pembimbing yang disediakan sekretariat. Lalu sekretariatan 

menyerahkan semua berkas usulan para mahasiswa kepada 

prodi; 

4. Selanjutnya, Ketua Program Studi menentukan dosen 

pembimbing masing- masing mahasiswa yang disesuaikan 

dengan Ketentuan Penunjukkan Pembimbing Skripsi (sesuai 

dengan keahlian dan kompetensi dosen);  

5. Formulir penunjukkan dosen pembimbing dikembalikan 

kepada mahasiswa untuk dimintakan persetujuan dosen yang 

ditunjuk; dan 

6. Jika dosen yang ditunjuk sudah menyatakan bersedia, maka 

saat itu sudah dimulai proses bimbingan pembuatan proposal. 

Lembar persetujuan dibuat rangkap 2 untuk masing- masing 

diberikan kepada dosen pembimbing dan prodi sebagai arsip. 

Tetapi jika dosen yang ditunjukan tidak bersedia membimbing 

mahasiswa yang bersangkutaan, maka formulir penetapan 

dosen harus dikembalikan ke prodi, dan berikutnya prodi 
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menentukan kembali dosen pembimbing bagi mahasiswa 

tersebut. 

 

4.3 Proses Bimbingan Proposal Skripsi 

1. Mahasiswa berhak mendapatkan bimbingan proposal dengan 

baik dan layak sebagaimana mestinya;  

2. Minimal frekuensi bimbingan proposal adalah sebanyak 4 

kali pertemuan, 

3. Para dosen sebaiknya memberikan bimbingan secara tatap 

muka, namun demikian melalui online jika terdapat kendala 

tertentu. Maksimal bimbingan online (via email) adalah 3 kali 

dari batas minimal pertemuan (poin 2), dan 

4. Setiap kali bimbingan proposal, mahasiswa harus meminta 

tanda tangan (bukan paraf) dosen pembimbing di lembar 

kendali sebagai bukti telah dilaksanakannya proses 

bimbingan proposal. 

 

4.4 Syarat Pengajuan Ujian Proposal Skripsi 

1. Tercatat sebagai mahasiswa aktif (secara administratif tidak 

dinyatakan cuti); 

2. Mahasiswa telah mengikuti sekurang-kurangnya 120 sks; 

3. Mahasiswa telah dinyatakan lulus mengikuti mata kuliah 

metode penelitian maupun mata kuliah seminar, dan telah 

memiliki draft proposal skripsi; 

4. Proposal skripsi telah ditanda tangani oleh dosen pembimbing; 

5. Telah menyelesaikan proses administratif pelaksanaan 

seminar proposal yang telah ditetapkan oleh Dekan FISIP; 

6. Mahasiswa harus menggunakan pakaian formal sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku di lingkungan FISIP. 

 

4.5 Proses Pengajuan Ujian Proposal Skripsi 

1. Mahasiswa diwajibkan mengisi formulir pendaftaran ujian 

proposal skripsi dengan melampirkan nilai kelulusan mata 

kuliah seminar; 
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2. Mahasiswa menyerahkan Proposal Skripsi rangkap 3 (tiga) 

kepada Ketua Program Studi, bersamaan dengan pengisian 

Kartu Rencana Studi (KRS), dengan mencantumkan 

pengambilan skripsi di dalamnya; 

3. Mahasiswa selambat-lambatnya menyerahkan Proposal 

Skripsi rangkap 3 (tiga), sesuai batas waktu yang ditetapkan 

oleh sekretariat FISIP; 

4. Proposal skripsi harus dibuat dengan kerangka yang diatur 

dalam panduan teknis penyusunan skripsi ini;  

5. Ujian proposal skripsi ditujukan untuk menguji kesiapan 

proposal mahasiswa, memberikan masukan dan menetapkan 

layak atau tidak layak, untuk masuk pada tahapan skripsi. 

 

4.6 Tata Cara Ujian Proposal Skripsi 

1. Ketua Program Studi akan menjadwalkan ujian Proposal skripsi 

sesuai dengan kalender akademik dan pertimbangan dari dekan 

FISIP; 

2. Ketua Program Studi akan menyelenggarakan ujian proposal 

skripsi yang dihadiri oleh Ketua Program Studi, dan Calon 

Dosen Pembimbing Skripsi; 

3. Jika Ketua Program Studi atau Sekretaris Program Studi 

berhalangan, atau jika Ketua Program Studi  dan Sekretaris 

Program studi bertindak sebagai calon Dosen pembimbing, 

maka siding proposal skripsi dapat dipimpin oleh salah satu 

pimpinan fakultas; 

4. Dekan atau Wakil dekan dapat menunjuk ketua siding dan 

dosen penguji proposal skripsi; 

5. Ujian proposal skripsi diupayakan untuk berjalan efisien dari 

sisi waktu dan efektif untuk mendapatkan masukan dan saran 

dalam rangka perbaikan yang harus dilakukan mahasiswa 

selama proses bimbingan skripsi; 

6. Kelulusan proposal skripsi ditetapkan dengan 

mempertimbangkan: 1) nilai strategis topik yang dipilih 

(originalitas dan kebaruan topik proposal skripsi), 2) 
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Kesesuaian antara topik, rumusan masalah, pernyataan 

penelitian, 3) Ketepatan pilihan Teori dan konsep, 4) 

Penyampaian dan presentasi serta penguasaan substansi 

proposal skripsi. 

7. Hasil ujian proposal skripsi ditetapkan segera setelah ujian 

berakhir. Hasil ujian proposal skripsi dapat berupa: 1) Layak 

untuk masuk proses bimbingan, 2) Tidak layak untuk masuk 

proses bimbingan skripsi, sehingga mahasiswa wajib 

mengulang ujian proposal skripsi. Bagi yang tidak layak 

diberikan kesempatan paling lama Tujuh hari kerja untuk 

melakukan perbaikan dan ujian proposal skripsi. Jika perbaikan 

tersebut melampaui batas waktu yang ditetapkan di atas, maka 

mahasiswa bersangkutan wajib mengulang mata kuliah skripsi 

pada semester berikutnya, dan 

8. Perbaikan proposal skripsi diserahkan kepada Pimpinan 

Prgram Studi yang selanjutnya diproses dan hasil ujian 

proposal skripsi tersebut didokumentasikan dalam berita acara 

ujian proposal skripsi dengan ketetapan yang berlaku di 

lingkungan FISIP Universitas Nasional. 

 

 

4.7 Ujian Skripsi 

a) Syarat Pengajuan Ujian Skripsi;  

1. Terdaftar sebagai mahasiswa aktif semester berjalan serta 

lulus semua mata kuliah (140 SKS) dan dibuktikan dengan 

melampirkan transkip nilai secara keseluruhan dengan 

catatan tidak ada nilai “D”; 

2. Naskah Skripsi telah ditanda tangani dan disetujui oleh 

pembimbing skripsi disertai bukti persetujuan layak uji 

dari pembimbing skripsi kepada ketua Program Studi; 

3. Setelah naskah skripsi dinyatakan layak uji oleh 

pembimbing skripsi, mahasiswa wajib mendaftarkan ujian 

sidang skripsi dengan mengisi formulir pendaftaran ujian 

skripsi, dengan dengan melengkapi bukti telah 
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menyelesaikan persyaratan administratif lainnya (tidak ada 

tunggakan pembayaran dengan melampirkan print-out 

pembayaran dari Biro Keuangan Unas) 

b) Mekanisme Ujian Skripsi 

1. Tim Penguji terdiri dari Ketua Sidang, Pembaca Ahli I, 

dan Pembaca Ahli II (teks pembimbing); 

2. Sidang Skripsi tetap dapat dilaksanakan, meskipun hanya 

dihadiri oleh Ketua Sidang dan penguji I; 

3. Ketua Program Studi mengusulkan pembaca ahli; 

4. Penguji ditetapkan oleh Dekan dan salah seorang penguji 

diantaranya ditetapkan sebagai ketua sidang; 

5. Dekan dapat menetapkan penguji skripsi dengan 

pengeculian ketentuan butir sebelumnya, degan 

pertimbangan keahlian yang relevan dengan topik skripsi 

yang dibuat mahasiswa; 

6. Para penguji memiliki hak yang sama dalam memberikan 

nilai kepada peserta ujian skripsi; 

7. Ujian skripsi dilaksanakan maksimum selama 90 menit; 

8. Sebelum ujian skripsi berlangsung, ketua sidang 

mengadakan diskusi internal penguji untuk 

membicarakan hal-hal penting khusus terkait dengan 

kondisi mahasiswa, catatan-catatan khusus terkait 

dengan kondisi skripsi mahasiswa. Dalam kesempatan 

awal mahasiswa juga diberikan kesempatan untuk 

memberikan tambahan atau ralat atau dokumen skripsi 

yang telah diterima oleh pembimbing dan penguji; 

9. Ketua sidang berkewajiban mengumumkan dan 

menyatakan mahasiswa lulus atau gagal pada akhir 

proses ujian skripsi;  

10. Mahasiswa yang dinyatakan lulus berhak mendapatkan 

satu lembar copy berita acara ujian skripsi yang di 

dalamnya memuat nilai angka, nilai huruf, dan hal-hal 

yang perlu diperbaiki dan telah ditandatangani oleh 

semua penguji. Perbaikan sebagaimana dimaksud di atas 
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dilakukan selama-lamanya 30 hari, kecuali ditentukan 

lain oleh ketua penguji; 

11. Hasil skripsi yang telah diperbaiki dan telah disetujui 

oleh tim penguji harus divalidasi oleh pimpinan Program 

Studi; 

12. Skripsi yang telah divalidasi oleh Pimpinan Program 

Studi diserahkan kepada Kepala Tata Usaha, dengan 

menyerahkan bukti-bukti perbaikan skripsi yang telah 

disetujui oleh tim penguji sesuai dengan batas waktu 

yang ditetapkan; 

13. Jika penyerahan perbaikan melebihi batas waktu yang 

telah ditetapkan oleh Tim Penguji, maka hasil ujian 

bersangkutan dibatalkan dan harus melakukan sidang 

skripsi ulang pada semester berjalan, dan 

14. Mahasiswa yang dinyatakan gagal dalam ujian skripsi, 

berkewajiban untuk mengajukan proposal skripsi baru, 

dan menempuh proses bimbingan serta penulisan skripsi 

mulai dari tahap awal kembali sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. 

 

4.8 Tata Tertib Penguji Ujian Skripsi 

1. Ketua Sidang dan para penguji hadir 15 menit sebelum ujian 

dilaksanakan sesuai jadwal yang telah ditentukan oleh fakultas; 

2. Jika setelah 15 menit dari jadwal yang telah ditentukan, ketua 

sidang dan atau penguji I tidak hadir, maka pimpinan fakultas 

akan menentukan penggantinya; 

3. Sebelum sidang dimulai, ketua sidang memeriksa kelengkapan 

administratif ujian skripsi; 

4. Ketua sidang dan para penguji wajib menandatangani berita 

acara ujian skripsi; 

5. Ketua sidang dan penguji wajib melaksanakan tugasnya sampai 

ujian selesai; dan 

6. Ketua sidang wajib mengumumkan hasil sidang skripsi. 
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4.9 Tata Tertib Peserta Ujian Skripsi 

1. Peserta ujian skripsi hadir 15 menit sebelum sidang dimulai; 

2. Peserta ujian skripsi berpakaian rapi dengan ketentuan: Laki-

laki berkemeja putih lengan panjang dan berdasi hitam, serta 

celana panjang warna hitam. Sedangkan, perempuan memakai 

kemeja/blouse warna putih dan rok warna hitam; 

3. Peserta ujian skripsi menandatangani berita acara ujian skripsi, 

jika tidak menandatangani berita acara ujian, maka dianggap 

tidak mengikuti ujian skripsi (gagal); 

4. Dalam hal terjadi seperti yang disebutkan di atas, maka peserta 

ujian dimaksud diwajibkan mendaftar ujian skripsi kembali 

pada semester berikutnya; 

5. Jika peserta ujian terlambat datang 15 menit dari jadwal yang 

ditentukan fakultas, maka ujian akan dijadwalkan ulang; 

6. Jika terbukti peserta ujian melakukan plagiasi, maka sidang 

skripsi dihentikan dan peserta ujian dinyatakan gagal; dan 

7. Dalam hal terjadi seperti yang disebutkan di atas, maka yang 

bersangkutan diwajibkan menulis ulang skripsi pada semester 

selanjutnya, dimulai dari penulisan skripsi. 

 

4.10 Kriteria Penilaian Skripsi 

1. Skripsi mencerminkan kemampuan mahasiswa dalam 

memahami realitas social yang ditelitinya,menuliskan dan 

menganalisis secara sistematis dengan kerangka teoritik atau 

konsep tertentu dengan kaidah-kaidah ilmiah dan bahasa 

Indonesia yang telah ditetapkan, Skripsi tidak dituntut untuk 

menghasilkan teori baru maupun implikasi teoritik tertentu. 

2. Komponen penilaian  ujian skripsi terdiri dari: 1) Nilai 

strategis topik yang dipilih (orisinalitas dan kebaruan topik 

proposal skripsi); 2)Kesesuaian antara topik,rumusan 

masalah, Pertanyaan penelitian; 3)Ketepatan pilihan teori 

dan konsep; 4)Penyajian data lapangan; 5)Kemampuan 

analisis sebagai gambaran mahasiswa dalam 

mengkontekstualisasikan teori atau merangkai hasil 



21 
 

penelitian dengan teori atau konsep yang relevan (yang 

dipilih), 6) Penulisan; dan 7) Persiapan presentasi (materi 

power point) dan penguasaan substansi mahasiswa saat 

presentasi ujian proposal; 

3. Berdasarkan komponen penilaian ujian skripsi di atas, maka 

bobot penilaian skripsi terdiri dari: 50% kemampuan 

deskripsi realitas social yang diteliti (temuan/hasil 

penelitian), 30% relevansi pemilihan dan penjelasan temuan 

penelitian dalam kerangka teori atau konsep yang diplih atau 

digunakan, 20% adalah kemampuan mahasiswa 

mempresentasikan keseluruhan gagasan skripsi yang 

dibuatnya; 

4. Mahasiswa dinyatakan lulus jika nilai rata-rata minimum C, 

bilamana terdapat perbedaan dalam memutuskan nilai ujian 

skripsi, maka ditentukan dengan cara menjumlahkan nilai 

akumulasi dari para penguji dibagi jumlah penguji yang 

hadir. 

  



22 
 

BAB V 

SISTEMATIKA PENULISAN 

 

 

5.1 Sistematika Penulisan Proposal Skripsi 

Proposal penelitian calon skripsi ini terdiri dari 2 (tiga) bagian, 

yaitu: 

A. Bagian Muka.  Secara berurutan terdriri dari: 

1. Cover/Sampul Depan 

2. Halaman Daftar Isi 

 

B. Bagian Isi, merupakan bagian Utama proposal, secara berurutan 

terdiri dari: 

 

BAB I   PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

1.2 Rumusan Masalah6 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

2.1  Penelitian Terdahulu yang Relevan 

2.2  Pengertian dari kajian kepustakaan (Studi 

Pustaka, Kerangka Teori atau teori pendukung 

lainnya)  

2.3 Kerangka Pemikiran 

2.4 Hipotesis (khusus metode kuantitatif)  

 

 
6  Penulisan isi rumusan masalah baik metode kuantitatif maupun kualitatif sama 

dengan memfokuskan pada rumusan permasalahan penelitian (khusus untuk 
metode kuantitatif yang mengharapkan ada identifikasi masalah, disarankan masuk 
berbentuk paragraf di bagian isi latar belakang) 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

  (Metode Kuantitatif)  

3.1 Jenis Metode Penelitian 

3.2 Teknik Pengumpulan Data (Populasi dan 

Sampel) 

3.3 Operasionalisasi Variabel 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

3.5 Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

3.6 Lokasi dan Jadwal Penelitian  

 

(Metode Kualitatif) 

3.1 Pendekatan Penelitian 

3.2 Penentuan Informan 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

3.4 Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

3.5 Lokasi dan Jadwal Penelitian  

 

C. Bagian Akhir. Secara berurutan terdiri dari: 

1. Daftar Pustaka 

2. Lampiran (bila ada) 

 

5.2 Teknis Penulisan  

Teknik penulisan Skripsi memiliki 3 bagian, yaitu 1) Bagian 

Awal, 2) Bagian Isi, 3) Referensi, yaitu: 

1) Bagian Awal; Secara berurutan terdiri dari:  

a. Cover; Pada cover tertulis secara berurutan): Judul skripsi 

dan sub judulnya, logo universitas, penulis (nama 

mahasiswa), syarat pengajuan skripsi dan tulisan universitas, 

fakultas, dan tahun pembuatan skripsi. 

b. Halaman daftar isi; Halaman daftar gambar; Halaman daftar 

tabel; Halaman daftar singkatan (jika ada); dan Halaman isi 

skripsi. 

 

2) Bagian Isi secara berurutan terdiri dari: 
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BAB I  PENDAHULUAN 

Secara garis isinya menguraikan beberapa sub-bab, yang 

meliputi:  

a) Latar Belakang Masalah; Pada dasarnya 

mengemukakan alasan tentang pentingnya 

penelitian, yang dapt dilihat dari perkembangan ilmu 

pengetahuan atau permasalahan praktis, atau 

menjawab pertanyaan mengapa penelitian dengan 

judul tersebut dilakukan. Oleh karenanya, uraian 

kualitatif dan kuantitatif (fenomena) dari hasil 

penelitian terdahulu maupun data sekunder dapat 

dijadikan dasar mengidentifikasi masalah penelitian. 

Hal ini disebabkan penelitian dimulai dari adanya 

masalah atau ingin menjawab suatu pertanyaan. 

b) Perumusan Masalah; Merupakan suatu bentuk 

penjabaran terhadap masalah yang telah 

diungkapkan secara konkret dan penjabaran yang 

dilakukan harus terarah, sederhana, spesifik dan 

diformulasikan dalam kalimat tanya. 

c) Tujuan Penelitian; Merupakan bentuk jawaban dari 

pertanyaan tentang apa yang akan dituju dengan 

kegiatan penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu 

pertanyaan dilakukan secara deklaratif, ringkas, dan 

jelas tentang apa yang akan dilaksanakan dalam 

penelitian sesuai dengan sifat permasalahan dan 

hasil yang ingin dicapai dalam laporan penelitian. 

Penelitian dapat bertujuan untuk menjelaskan, 

mengetahui, menguraikan, menerangkan, 

membuktikan, dan atau menerapkan suatu gejala; 

d) Kegunaan Penelitian; Merupakan bentuk 

pertanyaan tentang kemungkinan kontribusi hasil 

peneliitian secara lebih spesifik, baik untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan maupun untuk 

keperluan praktis (obyek penelitian) 
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BAB II  KAJIAN PUSTAKA 

Pengkajian teori tidak akan terlepas dari kajian pustaka 

atau studi pustaka karena teori secara nyata dapat 

diperoleh melalui studi atau kajian kepustakaan. Nazir 

(2005:93) menyatakan bahwa studi kepustakaan atau 

studi literatur, selain dari mencari sumber data 

sekunder yang akan mendukung penelitian, juga 

diperlukan untuk mengetahui sampai ke mana ilmu 

yang berhubungan dengan penelitian telah 

berkembang, sampai ke mana terdapat kesimpulan dan 

generalisasi yang pernah dibuat sehingga situasi yang 

diperlukan diperoleh.  

Kajian pustaka bukanlah proses yang mudah dilakukan. 

Pembuatan kajian pustaka menuntut pemahaman yang 

komprehensif dari peneliti tentang pengatahuan yang 

pernah ditulis oleh orang lain dalam bidang yang 

menjadi konsepnya. Kajian pustaka meliputi kegiatan 

mencari, membaca, mengevaluasi, menganalisis dan 

membuat sistesis laporan-laporan penelitian dan teori, 

serta melaporkan amatan dan pendapat yang 

berhubungan dengan penelitian yang direncanakan. 

Dalam kajian pustaka dimuat esensi-esensi hasil 

penelitian literatur yaitu berupa teori-teori yang 

menjadi kerangka pemikiran (research construct). 

Uraian teori yang disusun bisa dengan kata-kata penulis 

secara bebas dengan tidak mengurangi makna teori 

tersebut, dapat juga dalam bentuk kutipan dari tulisan 

orang lain, yaitu kutipan langsung tanpa mengubah 

kata-kata atau tanda bacaan, kemudian dianalisis 

dibandingkan dan dikonstuksikan, teori-teori dan 

temuan-temuan itu harus relevan dengan permasalahan 

penelitian yang akan dilakukan. Kegunaannya adalah 

untuk bahan acuan penelitian. Kebenaran yang 
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diperoleh dari penelitian tersebut karena ada acuan 

disebut kebenaran koherensi, artinya terdapat relevansi 

dengan teori-teori yang telah dikemukakan para ahli 

terdahulu. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Berdasarkan berbagai sumber yang ada, Metode 

penelitian ada dua macam, yaitu metode penelitian 

kuantitatif dan metode penelitian kualitatif. Dalam 

Metodologi, peneliti selalu berusaha untuk mencari 

pertanyaan yang diberikan dengan cara-cara yang 

sistematis yang digunakan dan berupaya untuk 

mengetahui semua jawaban sampai dapat mengambil 

kesimpulan. Jika penelitian tidak dilakukan secara 

sistematis pada masalah, akan lebih sedikit 

kemungkinannya untuk dapat mengetahui hasil akhir. 

Untuk menemukan atau menjelajahi pertanyaan 

penelitian, peneliti akan menghadapi berbagai 

permasalahan, di mana dapat diselesaikan secara 

efektif jika menggunakan metodologi penelitian yang 

benar.  

 

DAFTAR PUSTAKA 

 Daftar Pustaka adalah suatu susunan tulisan di akhir 

sebuah karya ilmiah yang isinya berupa nama penulis, 

judul tulisan, penerbit, identitas penerbit dan tahun 

terbit. Daftar pustaka ini digunakan sebagai sumber 

atau rujukan seorang penulis dalam berkarya. Penulisan 

Daftar Pustaka memiliki beberapa tujuan atau manfaat. 

Berikut adalah daftar tujuan dan manfaat dari penulisan 

daftar pustaka. 

Tujuan utama dari daftar pustaka ini adalah untuk 

menunjukkan bahwa suatu tulisan atau karya ilmiah 

tidak hanya dibuat berdasarkan pemikiran orisinal 

https://www.statistikian.com/2012/10/penelitian-kuantitatif.html
https://www.statistikian.com/2012/10/penelitian-kuantitatif.html
https://www.statistikian.com/2012/10/penelitian-kualitatif.html
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seorang penulisnya saja, tetapi juga mendapat rujukan 

yang banyak dari berbagai pemikiran orang-orang 

lainnya. 

Adapun manfaatnya yaitu untuk mengarahkan 

pembaca suatu tulisan atau karya ilmiah ke rujukan-

rujukan lain yang terkait dengan pembahasan di dalam 

tulisan maupun karya ilmiah itu. Rujukan ini sama 

dengan referensi terkait semacam buku, kajian atau 

bentuk ilmu pengetahuan lainnya. Jadi pembaca bisa 

terbantu jika ingin mencari tahu lebih dalam atau lanjut 

soal topik atau permasalahan tertentu pada buku 

tersebut. 

Daftar pustaka juga bisa dimanfaatkan untuk 

mengetahui di kota mana penerbitan buku dilakukan 

dan tentunya pada tahun berapa buku tersebut 

diterbitkan. Info ini bisa dimanfaatkan untuk melihat 

relevansi atau keakuratan isi buku. Bila isi buku yang 

sama telah diterbitkan beberapa kali dan buku yang 

dikutip merupakan buku terbitan teranyar. 

Sebenarnya daftar pustaka juga bisa jadi pertimbangan 

pembaca dalam memercayai isi atau pembahasan 

dalam buku tersebut. Mengapa? Semakin banyak isi 

dari daftar pustakanya dan bila diisi dengan rujukan-

rujukan yang berkaitan erat satu sama lain, maka buku 

tersebut bisa jadi dipercaya sebagai tulisan atau karya 

ilmiah yang bagus. 

 

5.3 Sistematika Penulisan Skripsi 

Naskah Skripsi penelitian terdiri dari 3 (tiga) bagian, yaitu: 

A. Bagian Muka.  Secara berurutan terdiri dari: 

1. Cover; Pada cover tertulis secara berurutan): Judul skripsi 

dan sub judulnya, logo universitas, penulis skripsi (nama 

mahasiswa), syarat pengajuan skripsi dan tulisan universitas, 

fakultas, dan tahun pembuatan skripsi. 
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2. Fotokopi cover; Fotokopi cover dibuat 2 lembar, masing-

masing dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. 

3. Lembar persetujuan skripsi; Lembar persetujuan skripsi 

harus ditandatangani oleh dosen pembimbing, ketua program 

studi dan dekan. 

4. Lembar pengesahan dan penilaian Surat Keterangan 

Pendamping Ijazah (SKPI); 

5. Abstrak; Secara garis besar berisi latar belakang 

permasalahan, tujuan penelitian, landasan teoritis/ konsep, 

metodologi, hasil penelitian dan kesimpulan (Maksimal 500 

Kata; Jarak 1 Spasi dan Abstrak tidak mencantumkan 

gambar, rujukan, catatan kaki, dan tabel) 

6. Lembar Acknowlegment (ucapan terima kasih); 

7. Halaman kata pengantar; Kata pengantar harus ditulis secara 

formal menggunakan Bahasa Indonesia sesuai kaidah yang 

berlaku dan tidak lebih dari dua halaman. 

8. Halaman daftar isi; Halaman daftar gambar; Halaman daftar 

tabel; Halaman daftar singkatan (jika ada); dan Halaman isi 

skripsi. 

 

B. Bagian Isi, merupakan bagian Utama Skripsi, secara berurutan 

terdiri dari: 

 

BAB I   PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

1.2 Rumusan Masalah 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

2.1  Penelitian Terdahulu yang Relevan 
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2.2  Pengertian dari kajian kepustakaan (Studi 

Pustaka, Kerangka Teori atau teori pendukung 

lainnya)  

2.3 Kerangka Pemikiran 

2.4 Hipotesis (khusus metode kuantitatif)  

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

  (Metode Kuantitatif) 

3.1 Jenis Metode Penelitian 

3.2 Teknik Pengumpulan Data (Populasi dan 

Sampel) 

3.3 Operasionalisasi Variabel 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

3.5 Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

3.6 Lokasi dan Jadwal Penelitian  

 

(Metode Kualitatif) 

3.1 Pendekatan Penelitian 

3.2 Penentuan Informan 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

3.4 Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

3.5 Lokasi dan Jadwal Penelitian  

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

(Isi hasil penelitian diawali dari gambaran 

umum/profile organisasi, sejarah singkat; dan 

dilanjutkan dengan menggambarkan hasil 

observasi di lapangan)  

4.2 Pembahasan 

(Berisikan analisis mendalam terhadap 

persoalan yang menjadi fokus dalam karya 

ilmiah, serta temuan data yang diperoleh dari 

hasil penelitian tersebut) 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 5.1 Kesimpulan 

 5.2 Saran-Saran 

  (Terdiri dari saran teoritis dan saran praktis) 

 

C. Bagian Akhir; Secara berurutan terdiri dari: 

1. Daftar Pustaka 

2. Lampiran-Lampiran (Panduan wawancara; panduan studi 

kasus; panduan diskusi kelompok; panduan kerangka 

FGD; panduan kerangka studi wacana; catatan lapangan; 

dan catatan diskusi) 

3. Lampiran - Daftar Riwayat Hidup penulis skirpsi 

(mahasiswa) 

 

5.4  Dokumentasi 

Mahasiswa yang telah  dinyatakan lulus ujian skripsi 

berkewajiban menyerahkan: 

a. Skripsi yang telah dicetak sebanyak 2 (dua) buah skripsi, dan  

b. CD yang berisi: file skripsi final, panduan wawancara atau 

kuesioner, catatan lapangan, dan list informan. 
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BAB VI 

TEKNIK PENULISAN SKRIPSI 

 

 

6.1 Bahan dan Ukuran 

Bahan dan ukuran dalam penulisan skripsi mencakup: naskah, 

sampul, dan warna sampul.  

A. Naskah; Naskah dibuat di atas HVS 80 g/ mm2, ukuran A4 (21,0 

cm x 29,7 cm ) dan satu muka atau tidak bolak balik. 

B. Sampul; Sampul terdiri dari sampul luar dan sampul dalam. 

Sampul luar dibuat dari kertas berwarna untuk proposal, dan dijilid 

dengan soft cover. Tulisan yang tercetak pada sampul luar sama 

dengan yang terdapat pada sampul dalam, meskipun pada sampul 

hanya menggunakan kertas HVS biasa (contoh terlampir);  

C. Warna Sampul; Warna sampul adalah hijau untuk proposal dan 

kuning untuk skripsi. 

 

6.2 Pengetikan Proposal dan Skripsi 

Pada pengetikan disajikan: batas tepi, jenis dan ukuran huruf, 

pengisian ruangan, alinea baru, permulaan kalimat, judul dan sub judul, 

abstrak, perincian kebawah dan letak gambar, tabel serta penulisan.  

a) Batas Kertas; Batas-batas pengetikan, ditinjau dari tepi kertas 

diatur sebagai berikut:  

- Batas atas 4 cm, 

- Batas bawah 3 cm, 

- Batas kiri 4 cm, dan 

- Batas kanan 3cm 

b) Jenis dan Ukuran Huruf 

- Naskah diketik dengan huruf Times New Roman dengan 

ukuran hufur 12. Untuk seluruh naskah harus dipakai jenis 

huruf yang sama dengan spasi double kecuali Abstrask 

dengan spasi 1. 

- Istilah asing ditulis dengan huruf miring (italic). 
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- Lambang huruf Yunani harus diketik ( tidak boleh tulis 

tangan atau ditempel  

c) Pengisian Ruangan (space) 

Ruangan (space) yang terdapat pada halaman naskah harus diisi 

penuh, artinya harus memulai dari batas tepi kiri sampai ke batas 

tepi kanan, dari batas tepi atas sampai batas tepi bawah, dan jangan 

sampai ada space yang terbuang, kecuali jika akan memulai alinea 

baru, rumus, daftar, gambar, sub judul atau hal-hal yang khusus.  

d) Alinea Baru 

Alinea baru dimulai dengan menggunakan tab atau pada jarak 

yang sama dengan Tab. Banyaknya baris dalam setiap alinea 

adalah 5-7 baris.  

e) Permulaan Kalimat 

Bilangan, lambang atau rumus statistic yang mengawali suatu 

kalimat, harus ditulis dengan huruf, jangan dengan angka. 

f) Judul, Sub Judul, Anak Sub Judul, dan lain-lain. 

- Judul harus ditulis dengan huruf besar ( capital )semua dan 

diatur supaya simetris (center) dan dicetak tebal (bold), 

dengan jarak 4 cm dari tepi atas tanpa diakhiri dengan titik 

atau tanda baca apapun, 

- Sub judul ditulis simetris di tengah-tengah (center) dan 

dicetak tebal (bold), huruf yang pertama saja yang berupa 

huruf besar, kecuali kata penghubung dan kata depan, tanpa 

diakhiri dengan titik atau tanda baca apapun. Kalimat 

pertama sesudah sub judul dimulai dengan alinea baru.  

- Anak sub judul diketik mulai dari batas tepi kiri dan dicetak 

tebal (bold), tetapi hanya huruf yang pertama saja yang 

berupa huruf besar (tittle case), tanpa diakhiri dengan titik 

atau tanda baca apapun, dan 

- Sub anak sub judul ditulis mulai dari indensi setara dengan 

Tab, dan diakhiri dengan titik. Kalimat pertama yang 

menyusul kemudian, diketik terus ke belakang dalam satu 

baris dengan anak sub judul. Kecuali itu, anak sub judul 

dapat juga ditulis langsung berupa kalimat, tetapi yang 
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berfungsi sebagai sub anak judul ditempatkan paling depan 

dan diberi garis bawah. 

g) Abstrak 

Abstrak ditulis dengan ukuran huruf 12 (Times New Roman), 1 

(satu) spasi tunggal (single) berisi ikhtisar masalah, tujuan, 

metode, dan hasil penelitian. Pembaca harus mengerti dengan isi 

yang ditulis dalam abstrak karena abstrak sudah mencakup garis 

besar termasuk temuan pokok skripsi. Dalam abstrak juga harus 

dicantumkan kata kunci. Kata kunci ini merupakan kata-kata yang 

sering muncul dan digunakan dalam penelitian. Abstrak ditulis 

dalam dua bahasa, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Abstrak 

ditulis maksimal satu halaman. 

h) Perincian ke Bawah 

Jika pada penulisan naskah ada perincian yang harus disusun ke 

bawah, pakailah nomor urut dengan angka atau huruf sesuai 

dengan derajat perincian. Penggunaan garis penghubung (-) ], 

pointer, atau bentuk lambang-lambang yang ditempatkan di depan 

perincian tidak dibenarkan. 

i) Letak Gambar, Tabel, serta Penulisan 

Untuk membuat table (daftar), rumus, diletakan atau ditempatkan 

di tengah (center) atas, sedangkan Gambar diletakkan atau 

ditempatkan di bawah tengah (center) 

j) Penomoran 

Bagian ini terdiri dari penomoran halaman, tabel, daftar, gambar, 

dan penomoran dalam kalimat. 

 

k) Halaman 

a. Bagian awal laporan, mulai dari halaman judul sampai ke 

daftar lampiran, diberi nomor halaman dengan angka Romawi 

kecil, dan diletakkan pada bagian tengah bawah. 

 

 

  
 

i 
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b. Bagian utama dan  bagian akhir, mulai dari Pendahuluan (Bab 

1), sampai ke halaman terakhir, memakai huruf Arab sebagai 

nomor halaman, 

c. Nomor halaman di awal setiap bab diletakkan di tengah 

bawah, selanjutnya diletakkan di sebelah kanan bawah. 

 

 

 

 

 

l)  Tabel (Daftar) 

Tabel (daftar) diberi nomor urut dengan angka arab. 

 

 

 

 

 

m) Gambar 

Gambar diberi nomor dengan angka Arab. 

  

n) Penomoran dalam setiap bab 

Penomoran mengikuti aturan, Misalnya pada Bab II:  

Contoh:  

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Ilmu A 

2.1.1 Pengertian Sub Ilmu AB 

1) Pengertian Sub-Sub Ilmu AB 

2) Pengertian Sub-Sub Ilmu AB 

2.1.2 Pengertian Sub Ilmu BC 

1) Pengertian Sub-Sub Ilmu BC 

2) Pengertian Sub-Sub Ilmu BC 

 

 

1 

 
ii 
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6.3 Pengetikan Tabel 

a) Tabel (Daftar) 

1. Nomor table dengan angka Arab (daftar) diikuti dengan 

judul ditempatkan simetris di atas tabel (daftar), tanpa 

diakhiri dengan titik; 

2. Judul tabel ditulis dengan huruf capital (besar) untuk 

tiap permulaan kata dengan ukuran 12; 

3. Tabel (daftar) tidak boleh dipenggal, kecuali jika 

memang panjang, sehingga tidak mungkin diketik 

dalam satu halaman. Pada halaman lanjutan table 

(daftar), dicantumkan nomor table (daftar) dan kata 

lanjutan, tanpa judul; 

4. Kolom-kolom diberi nama dan dijaga agar pemisahan 

antara yang satu dengan lainnya cukup tegas; 

5. Jika tabel (daftar) lebih besar dari ukuran lebar kertas, 

sehingga harus dibuat memanjang kertas, maka bagian 

atas tabel harus diletakan di sebelah kiri kertas; 

6. Di atas dan di bawah tabel (daftar) diberi garis batas, 

agar terpisah dari uraian pokok dalam makalah; 

7. Tabel (daftar) ditulis simetris; 

8. Tabel (daftar) yang lebih dari dua halaman atau yang 

harus dilipat, ditempatkan pada lampiran; dan 

9. Tulisan di dalam tabel berukuran 10 dengan spasi satu 

(single) 

 

6.4 Pengetikan Gambar 

a) Bagan, grafik, peta, dan foto semuanya disebut gambar 

(tidak dibedakan); 

b) Nomor gambar dengan angka Arab diikuti dengan judulnya 

diletakkan simetris di bawah gambar yang diakhiri dengan 

titik; 

c) Judul ditulis di bawah gambar dengan huruf capital untuk 

permulaan kata dan diakhiri dengan titik; 

d) Gambar tidak boleh dipenggal; 
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e) Keterangan gambar dituliskan pada tempat-tempat yang 

kosong di dalam gambar dan jangan pada halaman lain, akan 

tetapi sebaiknya ditulis dibawah gambar; 

f)  Bila gambar dilukis melebar sepanjang tinggi kertas, maka 

bagian atas gambar harus diletakkan di sebelah kiri kertas; 

g) Bagian dan grafik dibuat dengan tinta hitam yang tidak 

mudah luntur, kecuali dikehendaki lain; 

h) Letak gambar diatur supaya simetris; dan 

i) Tulisan di dalam tabel berukuran 10 dengan 1 spasi. 

 

6.5  Penggunaan Bahasa 

a) Bahasa; Bahasa yang dipakai ialah Bahasa Indonesia yang 

baku (ada subjek dan predikat, dan supaya lebih sempurna 

ditambahkan dengan objek dan keterangan). Lebih detail lihat 

buku refrensi Bahasa Indonesia. 

b) Bentuk Kalimat; Kalimat-kalimat dibawah ini tidak boleh 

menampilkan orang pertama atau orang kedua (saya, aku, 

kami, engkau, dan lain-lain), tapi dibuat berbentuk pasif. Pada 

penyajian ucapan terima kasih pada prakata, kata “saya” 

diganti dengan penulis. 

 

6.6 Penggunaan Istilah 

a. Istilah yang dipakai ialah istilah Indonesia atau yang sudah di 

Indonesiakan, 

b. Kata depan “pada” misalnya sering dipakai tidak 

padatempatnya, seperti diletakkan di depan subjek, sehingga 

merusak susunan kalimat, 

c. Kata “dimana” dan “dari” seringkali kurang tepat 

pemakaiannya, dan diperlukan persis seperti kata where dan of 

dalam Bahasa Indonesia bentuk yang demikian tidak boleh 

digunakan. 

d. Awalan “ke” dan “di” harus dibedakan dengan kata  depan 

“ke” dan “di”, dan 

e. Tanda baca harus dipergunakan dengan tepat. 
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6.7 Teknik Pengutipan 

Teknik pengutipan menggunakan format Chicago (Note-

Bibiliography System), yakni sistem catatan yang menyajikan informasi 

atau rujukan dalam bentuk catatan kaki (footnotes), dengan 

mencantumkan nomor (angka Arab) di belakang setiap kutipan. 

Contoh: Khasali mendefinisikan sebagai “Metode penggunaan unsur-

unsur strategis untuk mencapai tujuan-tujuan spesifik yang telah 

ditetapkan. Metode yang tepat dan sesuai dengan kondisi yang dihadapi 

adalah syarat bagi tercapainya tujuan: 

 
1 Emeraldy Chatra, Rully Nasrullah, Public Relation Strategi, Kehumasan 

dalam Menghadapi Krisis, Bandung: PT. Karya Kita, 2008, hal. 117. 

   

a) Catatan akhir penomoran kutipan dilakukan secara berurutan 

dalam satu bab, dan mulai lagi dengan angka satu pada bab 

berikutnya. 

b) Penulisan refrensi pertama terdiri dari nama penulis (tanpa 

dimulai dengan nama keluarga), judul tulisan, data penerbitan, 

tahun terbit, dan halaman. 

c) Penulisan refrensi lanjutan dapat menggunakan format berikut 

ini: 

1. Ibid, artinya “di tempat yang sama” digunakan untuk 

menggantikan refrensi dengan sumber yang sama. 

Contoh: 
10  W. Lawrence Neuman, Social Research Methods: 

Qualitatives and Quantitatives Approaches, 5th 

Ed,Pearson Education Inc, 2003, hal.201 
11   Ibid 
12   Ibid, hal. 230 

2. Op.Cit, artinya “pada kutipan” digunakan bila refrensi 

dengan kutipan yang sama berdekatan (terselang oleh 

refrensi lain), tapi tidak berurutan dan menunjuk pada 

halaman yang berbeda. Contoh: 
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13  A. Parasuraman, Marketing Reasearch, 2nd Ed, 

Reading: Addison-Wesley, 1991, hal. 63-69. 
14  James S. Coleman, Dasar-dasar Teori Sosial, 

Bandung: Nusa Media, 2011, hal.50. 
15  A. Parasuraman, Op.Cit., hal. 112 

3. Loc. Cit, artinya “pada tempat kutipan” digunakan untuk 

refrensi yang kedua tapi tidak berurutan dengan materi 

yang sama (volume dan halaman sama). 

Contoh: 
16 W. Lawrence Neuman, Social Research Methods: 

Qualitatives and Quantitatives Approaches, 5th Ed, 

Pearson Education Inc, 2003, hal.201 
17  James S. Coleman, Dasar Dasar Teori Sosial, 

Bandung: Nusa Media, 2011, hal.50. 
18  W. Lawrence Neuman, Loc.Cit. 

4.  Menggunakan beberapa teknik pengutipan berikut ini: 

- Kutipan Langsung (direct quotation), yakni kutipan 

yang sama persis dengan kata-kata yang digunakan 

dalam bahasa asli disebut, kutipan langsung (direct 

quotation), yang terbagi dua yakni: 

- Kutipan langsung yang pendek (short direct 

quotation), yakni tidak lebih dari 5 baris. Maka 

penulisannya dimasukkan dan digabungkan pada 

kalimat atau teks penulis sendiri, dan memisahkannya 

dengan dua tanda kutip, menggunakan spasi yang 

sama dengan teks tulisan (yakni dua spasi), serta 

menggunakan huruf miring (italic). Contoh: Menurut 

Fayol (2001:34) ada: “beberapa kegiatan dan sasaran 

public relations adalah membangun identitas dan citra 

perusahaan (building corporate  identity and image), 
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menghadapi krisis (facing of crisis), mempromosikan 

aspek kemasyarakatan (promotion publik causes).7 

- Kutipan langsung yang panjang (long direct 

quotation), yakni lebih dari 5 baris. Maka syarat 

penulisannya adalah, ditulis 1 (satu) spasi, dibuat 

paragraph tersendiri dengan indensi (ruang kosong 

dari batas ketikan kiri sebanyak sepuluh ketukan. 

Kalimat pendahuluan sebelum kutipan biasanya 

diakhiri dengan tanda baca titik dua. Contoh: Lebih 

lanjut Seitel mengemukakan fungsi publik relations 

sebagai berikut: “Merupakan fungsi manajemen yang 

membantu menciptakan dan saling memelihara alur 

komunikasi, serta kerjasama suatu Organisasi atau 

perusahaan dengan publiknya dan ikut terlibat. 

- Nama penulis dimulai dari nama keluarga, atau 

marga, atau nama belakang (last name), kemudian 

diikuti oleh nama depan (first name) dan nama tengah 

(jika ada). 

d) Tidak mencantumkan gelar/titel dan nama penulis (seperti, 

Prof, Dr, KH, Rd, dan sebagainya). Berikut contoh-contoh 

penulisan daftar pustaka: 

1. Penulisan daftar pustaka jenis buku : Buku dengan satu 

Pengarang/Penulis: Gladwell, Malcolm. The Tipping 

Point: How Little Things Can Make a Big 

Difference.Boston: Little Brown, 2000. 

2. Buku dengan Dua atau lebihPengarang/Penulis: Morey, 

Peter, and Amina Yaqin. Framing Muslims: Streotyping 

and Representation after 9/11.Cambridge, MA: Havard 

University Press, 2011. Martin Greenberger et al., 

Networks for Research and Education: Sharing of 

 
7  Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi Konsepsi dan 

Aplikasi, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2009. Hal.16. 
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Computer Information Resources Nationwide. 

Cambridge: MIT Press, 1974. 

3. Buku dengan Pengarang / Penulis plus Editor dan/atau 

Penterjemah: Austen, Jane. Persuation: An Annotated 

Edition. Edited by Robert Marrison. Cambridge, MA: 

Belknap Press of Harvard University Press, 2011. 

4. Buku Elektronik: Pattison, George, God and Being: An 

Enquiry. Oxford; Oxford University Press, 2011. 

Accessed September 2, 2012. 

https://dx.doi.org/10.1086/65802.   

5. Buku dengan Nomor Seri/Multi Jilid: Van Maanen, 

John.Tales of the Field: On Writing Etnography. 2nd ed. 

Chicago:  University of Chicago Press, 2011. 

6. Artikel dalam Buku Revisi: Ramirez.Angeles. “ Muslim 

Women in the Spanish Press: The Persistance of 

Subsltern Images. “In Muslim Women in War and Crisis 

Representation and Reality, edited by Faegheh Shirazi, 

22744. Austim University of Texas Press, 2010. 

7. Penulisan daftar pustaka jenis jurnal: Artikel dalam Jurnal 

Cetak:Bogren, Alexandra. “Gender and Alcohol; The 

Swedish Press Debate. ”Journal of Gender Studies 20, 

no.2 (June,2011): 155-69. Sedangkan Artikel dalam 

Jurnal Online:Kiser, Lisa J. “Silwncing the Lambs: 

Economics, Ethics, and Animals Life in Medieval 

Franciscan Hagiography. ”Moders Philology108, no.3 

(February, 2011): 323-42. Accessed September 18, 2011. 

http://dx.doi.prg/10.1086/ 658052. 

8. Penulisan daftar pustaka jenis majalah; Lepore, Jilid. 

“Dickens in Eden.”New Yorker. August 29, 2011. 

9. Penulisan daftar pustaka jenis CD-ROMs atau DVD-

ROMs: Oxford English Dictionary, 2nd ed. CD ROM, 

version 4.0. New York: Oxford University Press, 2009. 

10. Penulisan daftar pustaka jenisSkrips/Tesis/Disertasi: 

Levin, Dana S. ‘ Let’s Talk about Sex....Education: 

https://dx.doi.org/10.1086/65802
http://dx.doi.prg/10.1086/%20658052
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Exploring Youth Perspectives, Implict Messages, and 

Unexamined Implications of Sex Education in School. 

“Ph.D. diss. University of Michigan, 2010. Acceesed 

March 13, 2012. https://dx.doi.org/10.1086/658052.  

11. Penulisan daftar pustaka jenis Website dan Blog: 

- Google. “Privacy Polict.” Google Privacy Center. 

Last Modified October 3, 2010. Accessed September 

3, 2011. http:/ 

/www.google,com/inti/en/privacypolicy.html. 

- Becker, Gary. “Is Capitalism in Crisis? “The Becker-

posner Blog.February 12, 2012. Accessed February 

16. 2012. https://www.beckerposnerblog.com/ 

2012/02/is_capitalism_in-crisis_becker.html. 

12. Penulisan daftar pustaka jenis Fim dan Program Televisi: 

a) Crumb. Directed by Terry Zwigoff. Superior Prictures, 

1994. DVD. Sony Pictures, 2006; b) Mad Men. Season 1, 

episode 12, “Nixon vs. Kennedy. “Directed by Alan 

Taylor. Aired October 11, 2007, on AMC. DVD. Lions 

Gate Televisions, 2007. Disc 4. 

 

  

https://dx.doi.org/10.1086/658052
http://www.beckerposnerblog.com/
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LAMPIRAN TAMBAHAN UNTUK PENJELASAN SKRIPSI 

 

A. FORMAT PENELITIAN KUANTITATIF 

 

BAB I :   PENDAHULUAN 

a) Latar Belakang Masalah. Dalam bagian ini berisi paparan 

tentang realitas sosial  tertentu didukung dengan 

sumber/referensi berupa data statistik, referensi dari hasil 

penelitian, artikel media , dll yang menarik dan 

menggambarkan perhatian peneliti, penilaian-penilaian 

peneliti terhadap sesuatu yang ideal dan persoalan-

persoalan yang muncul terkait dengan realitas sosial serta 

alasan-alasan  objektif/ pilihan moral peneliti) sebagai 

dasar untuk menentukan suatu realitas sosial sebagai  

masalah yang penting untuk diteliti.  

b) Konteks (rumusan masalah/statement of the problem). 

Masalah penelitian merupakan  ketidaksesuaian antara 

realitas dengan idealitas, sehingga menimbulkan suatu 

kesenjangan/ketidakberesan/ ketidakselarasan. Oleh 

karena itu perlu ditelaah fenomena atau gejala apa yang 

menimbulkan ketidakselarasan tersebut, dan persoalan 

itulah yang kemudian dirumuskan menjadi statement of 

problem atau rumusan masalah. Bentuknya dapat 

dikemukakan dalam kalimat pernyataan.  

c) Tujuan penelitian/studi. 

  Tujuan penelitian merupakan usaha untuk memperoleh 

jawaban atas permasalahan penelitian. Oleh karena itu, 

tujuan penelitian diungkapkan dalam kalimat pernyataan.  

Catatan : Tujuan penelitian bukan berisi tentang “sebagai 

karya untuk memenuhi tugas akhir atau kelulusan” 

d) Pertanyaan penelitian; Pertanyaan penelitian merupakan 

pertanyaan-pertanyaan detil yang ruang lingkup dari 

rumusan masalah. Bentuknya dinyatakan dalam kalimat 

pertanyaan. 
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e) Hipotesis; Dugaan sementara terkait dengan pengujian 

hubungan antara dua variabel atau lebih 

f) Kerangka atau perspektif teori; Berisi Sebelum terjun ke 

lapangan, atau mengumpulkan data, seorang peneliti 

diharapkan mampu merumuskan secara konseptual gejala 

atau permasalahan yang ingin diteliti. Artinya dia telah 

mampu memberi definisi konsep (conceptual definition) 

terhadap gejala/permasalahan yang akan diteliti. Dalam 

penelitian kuantitatif, tingkatan konseptualisasi tergantung 

pada sifat penelitian. Dalam penelitian yang bersifat 

deskriptif, peneliti sebelumnya harus memiliki definisi 

konseptual (conceptual definition)  dari gejala/konsep 

permasalahan yang akan diteliti, sekaligus mampu 

memunculkan  dimensi-dimensinya. Sedangkan jika 

penelitiannya bersifat ekspalanatif, yang  berusaha 

membuat penjelasan mengenai kemunculan suatu 

permasalahan, peneliti tidak saja harus memiliki definisi 

konsep (conceptual definition) untuk konsep-konsep yang 

akan diteliti, tetapi juga  harus sudah menyusun kerangka 

teori (theoretical framework) yang bertujuan menurunkan 

asumsi teoritik. Fungsinya adalah sebagai jawaban 

sementara terhadap pertanyaan-pertanyaan penelitian.  

g) Definisi konsep; Penjabaran /operasionalisasi  konsep-

konsep penelitian sampai detil dan komprehensif. 

Termasuk di dalamnya batasan-batasan operasional yang 

digunakan. 

h) Keterbatasan dan keunggulan dari penelitian yang yang 

dilakukan; Berisi keunggulan dan keterbatasan dari  kajian 

yang dilakukan dibandingnya dengan studi-studi sejenis 

lain sebelumnya. Hal-hal apa yang telah dilihat oleh 

penelitian-penelitian sebelum dan hal-hal apa yang belum 

disentuh atau dibahas oleh penelitian-penelitian yang ada 

sehingga itu menjadi bagian dari kontribusi peneliti pada 

topik penelitian yang dipilih. Keunggulan ataupun 



44 
 

keterbatasan mencakup dalam hal konsep, teori atau 

metodologi yang digunakan. 

i) Signifikasi studi atau penelitian dalam konteks keilmuan, 

masalah yang berkembang atau studi-studi lain yang 

sejenis. Berisi manfaat penelitian  baik secara teoritis, 

akademis, praktis, kebijakan, sosial maupun metodologis. 

 

BAB II: KAJIAN PUSTAKA 

(Sudah jelas) 

 

BAB III: METODE PENELITIAN 

a) Kerangka studi atau penelitian  

b) Populasi, sampel, atau obyek studi atau penelitian; Dalam 

penelitian kuantitatif, peneliti harus jelas menentukan 

populasinya, ukuran serta jenis populasinya. Kemudian 

tentukan ukuran sampel serta teknik pengambilan sampel 

yang tepat.  

c) Instrumentasi; Dalam hal ini peneliti harus 

mengoperasionalisasikan secara detil setiap konsep yang 

akan diukur (mencakup dimensi, indikator, skala ukur 

sampai membuat alat ukur/instrument penelitian yang 

berbasis pada indikator dengan mengadopsi karakteristik 

skala ukur yang ditetapkan). 

d) Variabel studi atau penelitian  

e) Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian. Di sini 

peneliti memaparkan teknik uji validitas serta reliabilitas 

instrument penelitian.  

f) Kerangka analisis data; Di sini peneliti menentukan teknik 

analisis yang akan digunakan. Apabila penelitiannya bersifat 

deskriptif, maka peneliti  menggunakan analisis deskriptif, 

dengan menggunakan penghitungan statistika deskriptif 

seperti mean, modus, median serta standar deviasi. Tetapi 

jika penelitiannya bersifat eksplanatif, maka peneliti tidak 

hanya sekedar menjelaskan secara deskriptif 
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fenomena/gejala yang diteliti, tetapi juga harus 

membuktikan serta menjelaskan keterkatian 

gejala/fenomena satu dengan gejala/fenomena lainnya. 

Dengan demikian, alat analisis yang digunakan adalah 

statitika inferensial seperti regresi, korelasi, uji t, dan 

sebagainya. 

 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEBAHASAN 

 (Sudah jelas) 

 

BAB V : KESIMPULAN 

 (Sudah jelas) 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 (Sudah Jelas 

LAMPIRAN  

(sudah jelas; Instrument Angket menyesuaikan) 
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B. FORMAT PENELITIAN KUALITATIF  

 

BAB I :  PENDAHULUAN 

a) Latar Belakang Masalah; Latar belakang masalah yang 

ditulis  berisi perhatian pribadi peneliti, penilaian-penilaian 

peneliti serta alasan-alasan  objektif/pilihan moral peneliti 

(yang diperkuat oleh bukti dan data dari berbagai sumber/ 

literature), yang digunakan dalam menentukan suatu 

fenomena sebagai  suatu masalah yang akan diteliti 

b) Konteks (rumusan masalah / statement of the problem); 

Masalah penelitian merupakan  ketidaksesuaian antara 

realitas dengan idealitas, sehingga menimbulkan suatu 

kesenjangan/ ketidakberesan/ketidakselarasan. Oleh 

karena itu perlu ditelaah fenomena atau gejala apa yang 

menimbulkan ketidakselarasan tersebut, dan persoalan 

itulah yang kemudian dirumuskan menjadi statement of 

problem atau rumusan masalah. Bentuknya dapat 

dikemukakan dalam kalimat pernyataan 

c) Tujuan penelitian/studi; Tujuan penelitian merupakan 

usaha untuk memperoleh jawaban atas permasalahan 

penelitian. Oleh karena itu, tujuan penelitian diungkapkan 

dalam kalimat pernyataan 

d) Pertanyaan penelitian; Pertanyaan penelitian merupakan 

pertanyaan-pertanyaan detil yang ruang lingkup dari 

rumusan masalah. Bentuknya dinyatakan dalam kalimat 

pernyataan. 

e) Kerangka atau perspektif teori 

f) Definisi konsep / batasan 

g) Keterbatasan dan keunggulan dari penelitian atau studi 

yang dilakukan. Di sini peneliti harus menuliskan apa yang 

menjadi keunggulan dari  kajiannya. Selain itu, tentu saja 

sebuah penelitian pasti tidak ada yang sempurna. Oleh 

karena itu peneliti harus memaparkan keterbatasan-

keterbatasannya baik secara metodologis maupun teoritis  
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h) Signifikasi studi atau penelitian dalam konteks keilmuan, 

masalah yang berkembang atau studi-studi lain yang 

sejenis. Dalam hal ini peneliti hendaknya menuliskan 

manfaat penelitian  baik secara teoritis, akademis, praktis, 

sosial maupun metodologis. 

 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

 (Sudah jelas)  

 

BAB III: METODE 

a) Asumsi dan penjelasan penggunaan kerangka penelitian 

kualitatif  

b) Jenis  kerangka yang digunakan 

c) Peranan penelti dalam penelitian atau studi yang 

dilakukan  dan feasibility penelitian yang dilakukan  

d) Prosedur pengumpulan data dan recording data; Dalam 

hal ini peneliti menjelaskan proses pengumpulan data di 

lapangan baik melalui wawancara, observasi, focus 

group discussion (fgd) atau penelusuran dokumen. Selain 

itu, peneliti harus memiliki bukti pengambilan data baik 

dalam bentuk transkrip wawancara, catatan fgd, catatan 

lapangan atau lainnya. 

e) Prosedur analisis data; Pada proses ini peneliti 

memaparkan prosedur atau tahapan dalam menganalisis 

data yang telah diperoleh di lapangan.  

f) Metode verifikasi data; Pada bagian ini peneliti 

menjelaskan teknik-teknik apa saja yang dilakukan oleh 

peneliti dalam menguji kebenaran data. Hal ini berkaitan 

juga dengan upaya memvalidasi data di lapangan, yang 

meliputi credibility, transferability, dependability dan 

confirmability. 

g) Hasil studi dan kaitan atau kontribusi dengan teori yang 

digunakan, realitas sosial yang diteliti atau kebijakan 

yang terkait dengan penelitian atau studi yang dilakukan. 
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ABSTRAK15 
 

Nama  : 

Program Studi  : 

Judul  : 

 

Kata Kunci 

 

Ekonomi, 

Keterbukaan, 

Reformasi, 

State 

Corporatism 

 

 

Pertumbuhan ekonomi Cina meningkat dalam beberapa dekade sejak 

1978. Bahkan Gross Domestic Product Cina melebihi pertumbuhan 

ekonomi dunia. Pertumbuhan ini terjadi sejak kebijakan reformasi 

dan keterbukaan dilaksanakan Deng Xiaoping. Kebijakan ini dan 

relasinya terhadap peningkatan ekonomi Cina adalah hal menarik. 

Penelitian dengan judul “Dampak Kebijakan Reformasi dan 

Keterbukaan terhadap Perkembangan Ekonomi Cina”, memiliki 

rumusan masalah bagaimana strategi ekonomi yang diterapkan Cina, 

dan apa dampak kebijakan reformasi dan keterbukaan terhadap 

perkembangan ekonomi Cina. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui strategi Cina dalam mengembangkan perekonomian, dan 

mengetahui dampak strategi reformasi dan keterbukaan terhadap 

perkembangan ekonominya. 

Penelitian ini menggunakan metode library research atau penelitian 

kepustakaan. Adapun  sumber data yang digunakan adalah data-data 

primer dan sekunder dari press release, serta data perkembangan 

ekonomi Cina yang disajikan oleh kementrian terkait bidang 

perdagangan di Cina. Data akan dianalisa dengan metode deskriptif 

analisis. Landasan teori yang digunakan adalah teori state 

corporatism, kapitalisme dan sosialisme. 

Berdasarkan analisa data yang dilakukan, diperoleh kesimpulan 

bahwa kebijakan reformasi dan keterbukaan yang dilakukan Cina 

menggunakan konsep state corporatism. Cina mengembangkan 

sistem pasar sosialis guna menyesuaikan kondisi global yang banyak 

dipengaruhi paham kapitalisme. Dalam mengembangkan 

ekonominya, Cina menerapkan beberapa kebijakan seperti: TVEs 

(township and village enterprises), SEZ (special economic zone), 

Teori Tiga Perwakilan, dan Keanggotan dalam WTO (World Trade 

Organization). Kebijakan-kebijakan ini menunjukkan adanya 

keterbukaan ekonomi yang dijalankan Cina. Pemerintah Cina 

melakukan pembebasan pasar tanpa kehilangan kontrolnya terhadap 

mekanisme pasar. Reformasi ekonomi China dilakukan tanpa 

meninggalkan ideologi sosialismenya, dan tetap dapat memberikan 

dampak positif terhadap perkembangan ekonomi. 

 

Pembimbing  

 

 

 

 
15 Dibuat secara Bilingual (Indonesia-English) 

Lampiran 5: Contoh Abstrak 
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DAFTAR ISI 
 

LEMBAR PENGESAHAN 

PERNYATAAN 

ABSTRAK 

ABSTRACT 

KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

DAFTAR LAMPIRAN 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

  

i 
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v 

vi 
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 1.1 Latar Belakang Penelitian 

1.2 Rumusan Masalah 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.5 Sistematika penulisan 

 

1 

6 

7 

7 

 

BAB II KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN 

PROPOSISI 
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